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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi paling penting dalam 

bermasyarakat. Dengan berbahasa secara lisan manusia dapat saling 

mengerti apa yang disampaikan oleh pembicara meskipun ada banyak 

alat komunikasi lain yang serupa, namun berbicara lah yang paling 

sempurna karena dengan mendengarkan langsung dari pembicara 

sang pendengar dapat memahami maksud dan tujuan pembicara 

dengan sangat baik. Melalui penguasaan bahasa yang baik dan luas, 

seseorang dapat memperoleh kemampuan berbicara yang baik dan 

benar pula. 

Ada empat keterampilan dalam berbahasa, yakni menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa ini tidak 

datang begitu saja dalam diri setiap orang, melainkan harus ada 

bimbingan dari ligkungannya, maka keterampilan hanya dapat 

diperoleh dengan banyak latihan dan praktek. Diantara empat 

keterampilan tersebut yang paling banyak dilakukan oleh setiap orang 

adalah berbicara. Hampir semua orang berkomunikasi dengan 

berbicara karena berbicara mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. 
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Berbicara adalah kemampuan mengucapakan bunyi-bunyi 

yang memiliki makna berupa susunan kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, 

dan perasaan. Pengertian tersebut menunjukan dengan jelas bahwa 

berbicara berkaitan dengan pengucapan kata-kata yang bertujuan 

untuk menyampaikan apa yang akan disampaikan baik itu perasaan, 

ide, maupun gagasan. Berbicara merupakan instrumen yang 

mengungkapkan kepada penyimak atau pendengar secara langsung, 

apakah sang pembicara memahami atau tidak apa yang dibicarakan 

olehnya dan apakah pendengarnya memahami atau tidak 

pembicaraan yang disampaikan oleh sang pembicara.  

Pada umum nya siswa mengalami kesulitan saat diminta oleh 

guru untuk mengemukakan pendapatnya atau bercerita di depan 

kelas, misal menceritakan kembali menggunakan bahasa mereka 

sendiri. Mereka kesulitan dalam mengungkapkan ide, gagasan nya 

karena kurang menguasai materi, tidak terbiasa berbicara didepan 

umum, hingga kurang mampu mengembangkan keterampilan 

menalar dalam berbicara. Kesulitan yang dialami oleh sebagian besar 

siswa itu juga dilatar belakangi oleh kurang nya kepercayaan diri 

siswa saat menyampaikan ide, gagasan, pemikiran nya didepan 
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umum sehingga siswa tidak mampu mengolah kata untuk 

disampaikan karena merasa grogi. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama wali kelas diperoleh 

informasi permasalahan pada kemampuan berbicara pada Siswa kelas 

IV SDN Kedaung Wetan 6 masih sangat rendah, siswa kesulitan 

dalam menyampaikan pendapatnya, siswa kurang fokus saat 

menyimak penjelasan dari guru, siswa kurang mampu saat diminta 

maju kedepan kelas untuk menjelaskan kembali materi yang telah 

disampaikan oleh guru. Seperti yang telah dipaparkan, hal ini 

disebabkan oleh kurang nya kepercayaan diri pada siswa sehingga 

pengetahuan kosa kata yang dimiliki oleh siswa sangat terbatas.
1
 

Berdasarkan dengan adanya permasalahan yang telah 

diuraikan di atas, guru telah melakukan berbagai usaha untuk 

diantaranya adalah dengan cara memakai metode bermain peran, 

metode bercerita, namun tidak menggunakan media yang mumpuni 

sehingga tidak menunjukan perkembangan yang signifikan. Oleh 

sebab itu diperlukan adanya solusi yang efektif untuk melatih 

kemampuan berbicara siswa. Dalam hal ini penulis akan menyiasati 

dengan cara mengembangkan sebuah media berupa boneka tangan 

dengan pemakaian konsep bermain peran, hal ini bertujuan untuk 

                                                             
1
 Nurhayati, S.Pd, Wali kelas IV, SDN Kedaung Wetan 6 
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menarik perhatian siswa, mempermudah siswa dalam menyimak 

penjelasan guru, membuat suasana belajar menjadi lebih ceria. 

Dengan begitu siswa akan merasa tertarik untuk mencoba cara 

menggunakan boneka tangan itu sendiri namun menggunakan gaya 

bercerita nya sendiri. 

Media boneka tangan dipilih sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa karena dalam berbicara 

siswa harus mempunyai ide atau bahan pembicaraan, keberanian, 

penguasaan bahasa serta ekspresi. Selain itu media boneka tangan 

juga cocok untuk diterapkan pada siswa karena pada dasarnya setiap 

anak pasti menyukai boneka yang sesuai dengan usia mereka. Anak-

anak akan merasa senang ketika belajar sambil bermain, mereka akan 

merasakan semangat baru karena belajar menggunakan media yang 

sebelumnya belum pernah mereka gunakan sehingga pembelajaran 

akan menjadi lebih menarik, menyenangkan, bermakna. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Denna Delawanti 

dengan judul ”Pengembangan Media Boneka Tangan dengan 

Metode Bercerita untuk Siswa Kelas V SDN Sudimoro Kabupaten 

Malang”
2
  Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 Februari 

                                                             
2  Denna Delawanti, Pengembangan Media Boneka Tangan dengan Metode Bercerita untuk 
Siswa Kelas V SDN Sudimoro 2 Kabupaten Malang, Forum: Jurnal Bidang Pendidikan Dasar, 
Vol. 2 No.1, (2018) 
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2017 yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V, peneliti mendapat 

hasil kesimpulan dalam wawancara bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia SD cakupan materinya cukup luas, bahasa Indonesia 

merupaka pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa, terutama pada 

pembelajaran bercerita, guru juga merasa kesulitan dalam 

menyesuaikan media dengan materi bahasa indonesia, kesulitan yang 

dialami guru ketika pembelajaran bercerita adalah konsentrasi siswa 

kurang, siswa kesulitan dalam memahami unsur-unsur cerita, 

kesulitan mengungkapkan secara lisan. Guru juga belum pernah 

menggunakan media pembelajaran boneka dalam penerapan 

pembelajaran nya. 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan pada 

tahap sebelumnya maka pengembangan media yang dikembangkan 

adalah media boneka tangan yang disesuaikan dengan karateristik 

siswa, materi, dan tujuan pembelajaran. Media boneka tangan ini 

terbuat dari kain flanel warna-warni berukuran 25 cm, terdapat 

lubang tangan dibawah boneka untuk tempat memasukkan tangan 

dan menggerak-gerakan boneka. Media boneka tangan dilengkapi 

dengan pedoman guru, petunjuk penggunaan boneka, teknik 

bercerita, RPP, dan LKS. Pedoman ini dirancang untuk 

mempermudah guru dalam menerapkan pembelajaran menggunakan 
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media boneka tangan dan untuk meningkatkan konsentrasi siswa 

pada saat pembelajaran. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Skripsi yang dilakukan 

oleh Resi Lupita Sari yang berjudul ”Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Melalui Media Boneka Tangan pada Anak Kelompok B1 

di TK Aba Dukuh Gedongkiwo, Yogyakarta”
3
. Dalam penelitian nya 

terdapat masalah yang serupa yaitu keterampilan berbicara dari 13 

anak di Kelompok B1 TK ABA Dukuh Gedongkiwo 8 anak masih 

malu-malu berbicara di depan kelas serta belum mampu 

menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan perasaan dalam komunikasi 

lisan dan 1 anak mengalami cadel. Sementara 4 anak lainnya sudah 

mampu menyampaikan ide, pikiran, gagasan dan perasaannya dalam 

komunikasi lisan dengan teman-temannya. Salah satu penyebabnya 

adalah proses pembelajaran nya masih lebih dominan dengan 

menggunakan pembelajaran individu dibandingkan dengan kelompok 

terutama pada kelompok B1. Hal inilah yang membuat anak kurang 

berkomunikasi dengan teman lainnya. Upaya yang dilakukan oleh 

peneliti adalah dengan cara menggunakan media boneka tangan 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Boneka tangan 

                                                             
3  Resti Lupita Sari, Skrripsi pendidikan,  Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Media 
Boneka Tangan pada Anak Kelompok B1 di TK ABA Dukuh Gedongkiwo, (Yogyakarta: 2014) 
hal: 6 
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yang digunakan oleh peneliti adalah dari berbagai macam bentuk 

hewan yaitu kelinci, monyet, dan kucing. Melalui boneka tangan 

secara tidak langsung anak akan belajar mengenai keterampilan 

berbicara tanpa disadari. Dengan penggunaan boneka tangan 

diharapkan anak akan lebih tertarik untuk mencoba menggunakan, 

senang memainkannya secara langsung dengan tangannya, dan akan 

meningkatkan minat anak untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil dari dua penelitian terdahulu adalah adanya 

permasalahan yang sama yaitu siswa kurang berkonsentrasi pada saat 

pembelajaran bahasa indonesia, siswa masih malu-malu  serta belum 

mampu untuk mengemukakan pendapatnya sendiri. Perbedaan nya 

adalah pada karakteristik siswa karena pada penelitian terdahulu 

jenjang pendidikan siswa masih tingkat TK dan pada penelitian 

terdahulu menggunakan media boneka tangan dengan tokoh binatang 

dan manusia pada umumnya, sedangkan pada penelitian ini media 

boneka tangan akan dikembangkan menjadi tokoh benda mati yang 

dimodifikasi seperti makhluk hidup lainnya yang bisa berbicara. 

Solusi yang digunakan dalam memecahkan permasalahan di atas pun 

tidak jauh berbeda yaitu mengembangkan media boneka tangan 

dengan tetap menyesuaikan karateristik siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: “Rendahnya kepercayaan 

diri pada siswa sehingga kosakata berbahasa yang dimiliki nya 

terbatas, hal tersebut berpengaruh pada kemampuan berbicara siswa”. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian yaitu siswa dan siswi kelas IV SDN Kedaung 

Wetan 6. 

2. Materi pembelajaran pada tema 8 subtema 1 “Daerah Tempat 

Tinggalku” 

3. Media pembelajaran yang digunakan adalah Boneka Tangan. 

4. Materi pembelajaran dibatasi hanya pada kemampuan berbicara 

siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah kelayakan produk media boneka tangan? 

2. Bagaimanakah kemampuan berbicara peserta didik setelah 

menggunakan media boneka tangan dalam pembelajaran? 
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E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka terdapat tujuan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kelayakan produk media boneka tangan. 

2. Untuk mengetahui kemampuan berbicara peserta didik setelah 

menggunakan media boneka tangan dalam pembelajaran? 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan adalah: 

1. Bagi Peneliti. 

Dengan melakukan penelitian jenis Research and Development 

(R&D) peneliti memperoleh pengalaman dalam membuat produk 

berupa media boneka tangan 

2. Bagi Guru. 

Dengan adanya media boneka tangan dapat membantu guru 

dalam memperbaiki proses pembelajaran terutama dalam 

pengembangan media. 

3. Bagi Siswa. 

Dengan adanya media boneka tangan siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara dan dapat memahami pelajaran dengan 

baik dan bermakna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I: terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi, dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Terdiri atas kajian teori, pegertian media, pengertian boneka 

tangan, dan pengertian kemampuan berbicara. 

BAB III: Terdiri atas tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, 

prosedur penelitian dan pengembangan, teknik pengambilan data dan 

teknik analisis data.  

BAB IV: Terdiri atas deskripsi hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V: Terdiri atas penutup dan saran. 

 

 

 


